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INTISARI 

 

Salah satu bakteri penyebab jerawat adalah bakteri Staphylococcus aureus. Daun 

Nangka (Artocapus heterophyllus) merupakan salah satu tanaman yang mempunyai 

potensi sebagai antibakteri. Daun nangka memiliki beberapa kandungan senyawa salah 

satunya adalah senyawa flavonoid yang memiliki aktivitas antibakteri.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui proporsi yang optimum dari basis PVA 

dan HPMC yang akan diformulasikan dalam sediaan masker gel peel off ekstrak etanol 

daun nangka dengan metode Simplex Laticce Design. Metode ekstraksi yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol. 

Pembuatan sediaan masker gel peel off dilakukan dengan mengoptimasi basis PVA dan 

HPMC. 

Pengujian kontrol kualitas sediaan masker gel peel off  dan didapatkan hasil yang 

memenuhi persyaratan pada homogenitas, pH, viskositas, waktu mengering sediaan, daya 

sebar, daya lekat. Formula optimum masker gel peel off  ekstrak etanol daun nangka 

berdasarkan metode Simplex Laticce Design yaitu pada kombinasi PVA 12,79% dan 

HPMC 3,20%. Aktivitas antibakteri dari masker gel peel off ekstrak etanol daun nangka 

dalam menghambat bakteri Staphylococcus aureus ditunjukkan dengan rata-rata diameter 

zona hambat 9,6 mm. Hasil statistik yang didapat dinyatakan memiliki perbedaan 

yang signifikan dengan kontrol positif. 

 

Kata kunci : Daun Nangka, Artocapus heterophyllus, gel peel off, PVA, HPMC, 

Staphylococcus aureus, jerawat 
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ABSTRACT 

 

One of the bacteria that causes acne is Staphylococcus aureus. Jackfruit 

leaf (Artocapus heterophyllus L.) is one of the plants that has potential as an 

antibacterial, the leaves of Jackfruit have several compounds, one of these is a 

flavonoid which has antibacterial activity.  

The purpose of the research is to determine the optimum proportion of 

PVA and HPMC which will be formulated in the preparation of peel off gel mask 

extract of jackfruit leaf using the simplex lattice design method. The extraction 

method used in this study is maseration with ethanol as a solvent. Peel off gel 

mask manufacturing is done by optimation the base of PVA dan HPMC.  

The quality control testing of the peel off  gel mask preparation and the 

result obtained that meet the requirements of the homogeneity, pH, viscosity, 

drying time of the peel off gel mask, speadability and adhesion of the peel off gel 

mask. The optimum formula of peel off gel mask based on the simplex lattice 

design method is on a combination of 12,79% PVA base  and 3,20% HPMC. 

Antibacterial activity test obtained has the ability to inhibit against Staphylococcus 

aureus bactria indicated by an average diameter of the zone of inhibition by 9,6 

mm. The statistical results obtained stated that there was significant difference 

between the positive control. 
 

Keyword : Jackfruit leaves, Artocapus heterophyllus, peel off gel mask, PVA, 

HPMC, Staphylococcus aureus, acne 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kosmetik adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan 

pada bagian luar tubuh manusia meliputi epidermis, rambut, kuku, bibir, dan 

organ genital bagian luar), atau gigi dan membran mukosa mulut, terutama untuk 

membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan, dan atau memperbaiki atau 

melindungi dan memelihara tubuh pada kondisi baik (BPOM RI, 2015).  

Sediaan kosmetika untuk wajah tersedia dalam berbagai macam bentuk 

salah satunya masker, masker berdasarkan cara aplikasi dan bentuk sediaannya 

digolongkan menjadi beberapa yaitu masker serbuk, masker krim, masker kertas 

dan masker gel peel off (Muliyawan, 2013). Masker gel peel off merupakan 

sediaan kosmetik perawatan kulit yang berbentuk gel dan setelah diaplikasikan ke 

kulit dalam waktu tertentu akan mengering. Masker dalam bentuk gel yang 

mempunyai beberapa keuntungan diantaranya mudah dalam penggunaan, serta 

mudah dibilas dan dibersihkan serta dapat diangkat dan dilepaskan seperti 

membran elsatis (Barel, 2009). Masker gel peel off bermanfaat untuk 

memperbaiki serta merawat kulit wajah dari masalah keriput, komedo, jerawat, 

melembabkan kulit dan mengangkat sel-sel tanduk yang telah mati (Muliyawan, 

2013).  

Timbulnya jerawat dapat disebabkan oleh pengeluaran sebum berlebih, 

pengaruh hormon, penumpukan sel-sel kulit mati, dan pengaruh bakteri, salah satu 
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bakteri penyebab jerawat adalah bakteri Staphylococcus aureus (Kapoor and 

Saraf, 2011). Bakteri Staphylococcus aureus merupakan penyebab terjadinya 

infeksi yang bersifat piogenik. Menurut Khudur et al., (2019), menunjukan bahwa 

hasil isolat bakteri Staphylococcus aureus yang didapatkan dari mobile phone 

students pada perempuan dengan presentase 45% dan pada laki-laki dengan 

presentase 30%, dari presentase tersebut, (Khudur et al., 2019) menyimpulkan 

bahwa Staphylococcus aureus merupakan salah satu patogen terbanyak penyebab 

timbulnya jerawat.  

Produk herbal mulai diminati oleh masyarakat dibandingkan produk 

kimia, karena produk herbal yang berasal dari bahan alam memiliki sifat organis 

yang dapat diterima oleh tubuh dengan baik, sehingga kemungkinan terjadinya 

efek samping menjadi relatif lebih kecil (Grace et al., 2015). Kondisi tersebut 

mendorong dilakukan pengembangan antibakteri alami. Salah satu sumber alami 

yang berkhasiat obat adalah daun nangka yang dapat digunakan sebagai obat 

demam, bisul, luka, dan beberapa jenis penyakit kulit akibat bakteri (Prakash, 

2009). Kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri pada daun nangka 

disebabkan adanya senyawa aktif yang terkandung dalam daun nangka. Hasil 

skrining fitokimia pada daun nangka menunjukkan hasil positif terhadap senyawa 

flavonoid, fenol, steroid, dan tanin (Dyta, 2011).  

Flavonoid dikenal memiliki fungsi sebagai antibakteri. Salah satu senyawa 

yang telah diisolasi dan diidentifikasi dari daun nangka adalah flavonoid. 

Flavonoid sebagai antibakteri bekerja dalam mendenaturasi protein sel bakteri dan 

merusak membran sel bakteri (Wiguna, 2016). Berdasarkan penelitian 
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sebelumnya telah diuji aktivitas antibakteri pada ekstrak etanol daun nangka 

dengan zona hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus sebesar 14,7 mm 

pada konsentrasi ekstrak 50% (Mambang dan Rezi, 2018). Penelitian mengenai 

aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun nangka dalam formulasi krim pada 

konsentrasi ekstrak 15% menghasilkan zona hambat terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus sebesar 11,5 mm (Majid, 2019). 

Potensi ekstrak etanol daun nangka sebagai antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus tersebut berpotensi untuk dikembangkan menjadi produk 

kosmetik, salah satunya adalah masker gel peel off. Bahan tambahan yang paling 

berpengaruh dalam pembuatan formula masker gel peel off adalah pembentuk 

lapisan film karena dapat mempengaruhi sifat fisik masker gel peel off yang 

dihasilkan. Salah satunya adalah Polivinil Alkohol (PVA). PVA dapat 

menghasilkan masker gel peel off yang cepat mengering dan membentuk lapisan 

film yang transparan, kuat, elastis dan melekat baik pada kulit. Konsentrasi PVA 

sebagai pembentuk lapisan film dapat digunakan dengan rentang konsentrasi 10 –

16 % (Lestari et al., 2013). 

Bahan lain yang berpengaruh adalah gelling agent. Salah satu gelling 

agent adalah Hydroxy Propyl Methyl Cellulose (HPMC). HPMC digunakan 

sebagai agen pengemulsi, agen pensuspensi, dan sebagai agen penstabil pada 

sediaan topikal (Yogesthinaga, 2016). Polivinil alkohol berpengaruh terhadap 

viskositas dan waktu mengering sediaan (Sutriningsih dan Astuti 2016), 

sedangkan HPMC berpengaruh daya sebar sediaan (Sukmawati, 2013).  
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Adanya variasi kombinasi PVA dan HPMC dapat menghasilkan masker 

peel off dengan sifat fisik yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa optimasi 

terhadap kedua faktor tersebut menjadi penting agar mendapatkan parameter sifat 

fisik sediaan yang optimal (Sukmawati, 2013). Salah satu metode optimasi yang 

dapat digunakan untuk mendapatkan formula optimum adalah Simplex Lattice 

Design (SLD). Metode Simplex Lattice Design adalah suatu metode design 

eksperimen untuk memudahkan dalam penyusunan data secara sistematis. 

Keuntungan dari metode ini adalah praktis dan cepat dengan ini dapat 

mempermudah peneliti untuk menentukan formula yang optimal (Andini et al., 

2017).  

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

menemukan komposisi PVA dan HPMC yang paling optimum dalam 

menghasilkan masker gel peel off yang dapat digunakan sebagai sediaan 

perawatan wajah. Selain itu diharapkan mendapat formula optimum yang 

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. 

 

B. Perumusan Masalah 

1. Berapa proporsi optimum kombinasi PVA dan HPMC dalam pembuatan 

masker gel peel off ekstrak etanol daun nangka (Artocopus heterophyllus) 

dengan metode Simplex Lattice Design?  

2. Apakah masker gel peel off ekstrak etanol daun nangka (Artocapus 

heterophyllus) dengan komposisi PVA dan HPMC yang paling optimum dapat 
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menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan tidak memiliki 

perbedaan bermakna dengan kontrol positif? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk membandingkan proporsi PVA dan HPMC yang paling optimum pada 

pembuatan masker gel peel off ekstrak etanol daun nangka (Artocopus 

heterophyllus) dengan metode Simplex Lattice Design. 

2. Untuk mengetahui masker gel peel off ekstrak etanol daun nangka (Artocapus 

heterophyllus) dengan komposisi PVA dan HPMC yang paling optimum dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan tidak memiliki 

perbedaan bermakna dengan kontrol positif. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang formula 

sediaan masker gel peel off ekstrak daun nangka (Artocapus heterophyllus) 

yang menghasilkan sifat fisik yang paling baik. 

2. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang khasiat daun nangka 

(Artocopus heterophyllus) sebagai antibakteri. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah eksperimental dengan 

menggunakan Simplex lattice design (SLD) optimasi polyvinyl alcohol dan 

HPMC yang di variasi dalam formulasi masker gel peel off  ekstrak etanol daun 

nangka (Artocapus heterophyllus) serta uji aktivitasnya terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus.  

 

B. Alat dan Bahan 

1. Alat penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah toples kaca gelap, kain 

flanel, blender (Cosmos), timbangan digital (Acis), pH stick universal, 

viskometer (Rion), alat gelas (Iwaki), cawan porselen, rotary evaporator (Ika 

Rv 10), jarum oshe, cawan petri, inkubator (Jouan tipe IG 150), cork borer, 

pembakar spiritus, pipet volume, pipet tetes, mortar dan stamper, oven, ayakan 

mesh 40, waterbath. 

2. Bahan penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah serbuk daun nangka 

(Artocapus heterophyllus), PVA (polyvinyl alcohol), HPMC, etanol 70%, 

propilenglikol, metil paraben, propil paraben, aquadest, bakteri Staphyloccus 

aureus yang diperoleh berupa biakan dari kampus STIKES Nasional, NaCl, 
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FeCl3, HCl, serbuk Mg, Media Nutrien Agar miring, plasma citrat, media 

Brain Heart Infusion (company), media Blood Agar Plate, media Mueller 

Hinton Agar (company), media MSA (Manitol Salt Agar), standar Mac 

Farland 0,5%, karbol gentian violet, lugol, larutan fuschine, masker gel peel 

off  “X” (kontrol positif). 

 

C. Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas 

Dalam penelitian ini adalah komposisi polyvinyl alcohol dan HPMC yang 

digunakan dalam formulasi masker gel peel off ekstrak etanol daun nangka 

(Artocapus heterophyllus). 

2. Variabel terikat 

Dalam penelitian adalah formula optimum berdasarkan respon pH, daya lekat, 

daya sebar, viskositas, dan waktu sediaan mengering serta diameter zona 

hambat pertumbuhan Staphylococcus aureus.  

3. Variabel terkendali  

Dalam penelitian ini adalah pemilihan daun nangka, pengambilan sampel 

Staphylococcus aureus, suhu, waktu inkubasi, media, kondisi wadah dan 

penyimpanan. 
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D. Definisi Operasional 

1. Ekstrak daun nangka ialah hasil penyarian serbuk daun nangka yang 

dimaserasi menggunakan etanol 70% dan diuapkan dengan menggunakan 

rotary vacuum evaporator serta oven sehingga menjadi ekstrak kental.  

2. Gel masker peel off  merupakan masker yang sebelum diaplikasikan pada kulit 

wajah berbentuk gel dan setelah diaplikasikan pada kulit dengan pendiaman 

beberapa waktu akan membentuk suatu lapisan tipis tembus pandang yang 

dapat diangkat dari kulit. 

3. Polyvinyl alcohol sebagai emulsifying karena memiliki sifat membentuk film 

yang bagus pada masker gel peel off. 

4. HPMC sebagai gelling agent yaitu dapat membentuk formula gel dalam waktu 

yang relatif cepat. 

5. Sifat fisik masker gel peel off antibakteri ialah parameter yang digunakan 

untuk mengetahui sifat fisik gel masker peel off  antibakteri, meliputi 

organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, waktu sediaan mengering, dan 

viskositas. 

6. Daya sebar ialah diameter penyebaran gel pada uji setelah diberi beban. 

7. Viskositas ialah hambatan gel untuk mengalir dengan adanya pemberian gaya. 

8. Lama pengeringan adalah waktu yang dibutuhkan masker gel peel off  untuk 

membentuk lapisan yang dapat diangkat dari kulit. Lama pengeringan 

optimum adalah 15-30 menit. 

9. Area optimum adalah pertemuan arsiran dari countour plot daya sebar, 

viskositas, dan lama pengeringan yang menunjukkan komposisi polyvinyl 
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alcohol dan HPMC yang menghasilkan masker gel peel off antibakteri dengan 

sifat fisik dan stabilitas fisik yang memenuhi syarat.  

 

E. Jalannya Penelitian 

1. Determinasi tanaman 

Determinasi tanaman pada penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. Determinasi tanaman bertujuan untuk mengetahui kebenaran 

sampel daun nangka (Artocapus heterophyllus) yang berkaitan dengan ciri-ciri 

mikroskopis dan makroskopis, serta mencocokan ciri-ciri morfologis yang ada 

pada tanaman daun nangka (Artocapus heterophyllus) yang diteliti dengan 

pustaka. 

2. Penyiapan sampel  

a. Pengambilan sampel  

 Sampel daun nangka (Artocapus heterophyllus)  di timbang 1000 gram 

yang diambil dari Sidosari Rt 01 Rw 03, Kecamatan Gatak, Kabupaten 

Sukoharjo Jawa Tengah. Daun nangka diambil dari daun yang masih 

segar dan pada daun yang tua. 

b.  Pembuatan simplisia 

 Daun nangka dicuci bersih lalu dikeringkan dengan cara dijemur 

dibawah sinar matahari secara tidak langsung yaitu dengan ditutupi kain 

hitam sampai kering. Dikatakan kering apabila daun dapat dipatahkan 

dengan mudah tanpa meninggalkan bekas serat daun pada masing-
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masing tepi (patah sempurna). Simplisia yang diperoleh kemudian 

diserbuk dengan cara dihaluskan, kemudian diayak menggunakan 

pengayak nomor mesh 40. 

3. Pembuatan ekstrak 

Sampel diekstraksi dengan metode maserasi dengan menggunakan pelarut 

etanol 70%. Sebanyak 850 gram serbuk kering daun nangka direndam dalam 

etanol 70% 6,375 mL dengan perbandingan (1:7,5) selama tiga hari terlindung 

dari cahaya sambil sesekali diaduk. Campuran diserkai dengan kain flanel, 

filtrat ditampung (filtrat 1). Melalui ampasnya diremaserasi selama 2 hari 

dengan pelarut etanol 70% sebanyak 2,125 mL dengan perbandingan (1:2,5), 

dilakukan seperti halnya filtrat 1. Filtrat digabungkan dan didiamkan selama 

semalam.  Diuapkan filtrat ekstrak etanol daun nangka menggunakan rotary 

evaporator dengan suhu 40
°
C dan residu dengan water bath dengan suhu 

<60
°
C sehingga diperoleh ekstrak kental etanol daun nangka, rendemen hasil 

ekstraksi kemudian dihitung % rendemen (Simanjuntak et al,. 2016). 

  

 

 

4. Identifikasi kandungan flavonoid  

Ekstrak etanol daun nangka sebanyak 0,1 g dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi kemudian ditambahkan dengan 2-4 tetes HCl pekat dan serbuk Mg, 

perubahan warna diamati dari kuning tua menjadi orange, tabung rekasi 
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dipanaskan selama 15 menit di atas penangas air. Reaksi positif ditandai 

dengan adanya perubahan warna dari orange menjadi merah (Endarini, 2016). 

5. Formulasi masker gel peel off 

Tabel 1. Komposisi standar basis 

 

 

 

 

Tabel 2. Formula masker gel peel off diperoleh dari metode SLD 

 

6. Pembuatan masker gel peel off 

gelling agent atau pembentuk gel (polivinil alkohol) dikembangkan, 

sampai terbentuk massa PVA. HPMC dikembangkan dengan aquadest dan 

didiamkan selama 20 menit dalam mortir hingga mengembang. Kemudian 

keduanya dicampurkan dalam mortir gerus hingga homogen. Gliserin, metil 

paraben,dan propil paraben dimasukkan ke dalam cawan porselen, diaduk 

hingga metil paraben dan propilparaben hingga larut, kemudian dimasukkan 

Bahan Standar 

HPMC 2-4 % 

PVA 12-14 % 

Bahan 

Formula (%) 

Run 

1 

Run 

2 

Run 

3 

Run 

4 

Run 

5 

Run 

6 

Run 

7 

Run 

8 

Ekstrak etanol 

daun nangka 
15 15 15 15 15 15 15 15 

HPMC 3 4 2,5 3 2 4 3,5 2 

PVA 13 12 13,5 13 14 12 12,5 14 

Gliserin 10 10 10 10 10 10 10 10 

Metilparaben 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18 

Propilparaben 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 

Aquadest ad 70 70 70 70 70 70 70 70 
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ke dalam mortir yang berisi gelling agent (polivinil alkohol dan HPMC), 

diaduk hingga homogen, pada beaker glass lainnya, larutkan ekstrak etanol 

daun nangka dengan aquadest secukupnya, kemudian dicampurkan ke dalam 

mortir yang berisi gelling agent (PVA dan HPMC) diaduk hingga tercampur 

sempurna, ditambahkan aquadest hingga 70 ml, di aduk hingga homogen. 

Sediaan dikemas dengan wadah tertutup rapat. Sediaan masker gel peel off 

didiamkan selama 24 jam untuk menghilangkan gelembung udara yang 

terbentuk pada sediaan masker gel peel off sebelum dilakukan pengujian. 

7. Pengujian karakteristik masker gel peel off   

a. Pengujian organoleptis 

Pengujian organoleptis sediaan masker gel peel off meliputi bentuk, 

perubahan warna dan bau dari sediaan masker gel peel off yang diamati 

secara visual (Septiani, 2011). 

b. Uji homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan dengan cara mengoleskan 0,1 gram sediaan 

pada kaca transparan, kemudian diamati apakah ada bagian yang tidak 

tercampur dengan baik (Septiani, 2011). 

c. Pengukuran pH  

Diambil sediaan masker peel off. Dicelupkan pH stick pada sediaan gel, 

dilihat perubahan warna pada stik pH tersebut. Sesuaikan warna tersebut 

dengan kertas indikator pH yang telah ditentukan (Budiman, 2017). 

d. Pengujian waktu sediaan mengering  
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Sebanyak 1 gram dari masing-masing sediaan disebar menggunakan 

kuas diatas kaca dengan ukuran seluas 5,0 x 25 cm. Ditunggu sampai 

kering dan dapat dikelupas. Dihitung waktu yang diperlukan, syarat 

waktu mengering untuk sediaan masker gel peel off adalah 15-30 menit 

(Lestari, 2013). 

e. Pengujian viskositas 

Sebanyak 50 mL sediaan dimasukkan ke dalam cup, kemudian diukur 

viskositasnya dengan viskometer VT-Rion dan dipasang pada portable 

viscometer, kemudian viskositas diketahui dengan mengamati gerakan 

jarum penunjuk viskositas, dan catat hasil yang didapat. (Sukmawati, 

2013). 

f. Pengujian daya sebar  

Pengujian daya sebar dilakukan untuk mengetahui kecepatan penyebaran 

masker peel off. Masker peel off yang baik membutuhkan waktu yang 

lebih sedikit untuk tersebar dan akan memiliki nilai daya sebar yang 

tinggi. Ditimbang sebanyak 0,5 gram kemudian diletakkan di tengah 

kaca bulat berskala. Di atas gel diletakkan kaca bulat lain atau bahan 

transparan lain dan pemberat sehingga berat kaca bulat dan pemberat 

150 gram, didiamkan selama 1 menit, kemudian dicatat diameter 

penyebarannya (Sukmawati, et al., 2013). 

g. Pengujian daya lekat 

Masker gel peel off ditimbang sebanyak 0,5 gram kemudian diletakkan 

di atas objek glass dan ditutup dengan objek glass lain pada bagian 
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atasnya. Objek glass dipasang pada alat uji. beban 50 gram ditambahkan 

selama 1 menit. Beban dilepaskan hingga objek glass terpisah. Dicatat 

waktu pelepasan dari objek glass (Dida et al., 2017). 

8. Penentuan formula optimum 

Formula optimum sediaan masker gel peel off ditentukan dengan 

menggunakan software Design Expert versi 11. Metode yang digunakan 

adalah Simplex Lattice Design, respon yang ditentukan dalam optimasi adalah 

uji daya sebar, uji viskositas, uji daya lekat, dan waktu mengering sediaan. 

Formula optimum ditentukan berdasarkan derajat kepentingan dan target 

respon dari masing-masing kriteria (Sunnah et al., 2018). 

Formula optimum didapatkan dengan melihat nilai desirability. Nilai 

desirability yang baik berkisar 0-1, dimana jika semakin tinggi nilai 

desirability berarti formula optimum yang dihasilkan semakin mencapai 

respon yang dikehendaki (Saryanti et al., 2019), pada respon uji pH, uji waktu 

mengering sediaan, viskositas, dan daya lekat dipilih kriteria in range 

sedangkan untuk respon uji daya sebar dipilih kriteria maximize. 

9. Verifikasi formula optimum 

Verifikasi formula optimum masker gel peel off dilakukan dengan formula 

optimum yang telah ditentukan dan diuji kebenarannya dengan membuat 

kembali formula optimum dengan metode yang sama dan dilakukan uji pH, uji 

daya sebar, uji viskositas, uji waktu mengering, dan uji daya lekat. Verifikasi 

dilakukan dengan menganalisis data dengan one-sample t test (Sukmawati, 

2013). 
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10. Karakteristik Sampel Penelitian 

a. Kriteria inklusi 

1) Pria atau wanita usia 15-22 tahun 

2) Sedang menderita jerawat 

3) Bersedia menandatangi inform consent untuk menjadi responden 

penelitian. 

b. Kriteria ekslusi 

1) Responden tidak berkenan berpartisipasi dalam penelitian 

2) Responden tidak mengisi inform cosent 

3) Responden tidak berkenan diambil foto saat pengambilan apusan 

jerawat 

11. Uji aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus 

a. Sterilisasi alat dan bahan 

Alat-alat gelas disterilkan di dalam oven dengan suhu 170
°
C 

selama 2 jam, jarum oshe dan pinset dibakar dengan pembakar spiritus 

diatas api dan media disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu 121
°
C 

selama 15 menit (Muljono et al., 2016). 

b. Pembuatan kontrol 

1) Kontrol positif 

Kontrol positif yang digunakan pada uji aktivitas antibakteri yaitu 

masker gel peel off  Merk “X”. 

2) Kontrol negatif 
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Kontrol negatif yang digunakan yaitu sediaan masker gel peel off tanpa 

ekstrak etanol daun nangka. 

c. Isolasi bakteri Staphylococcus aureus dari sampel jerawat 

Sampel diambil dari penderita jerawat dengan cara membuka 

lokasi yang terkena jerawat, dilakukan dengan cara mengusap darah 

jerawat probandus menggunakan kapas lidi yang sebelumnya dicelupkan 

kedalam NaCl 0,9%, kemudian kapas lidi tersebut dimasukkan kedalam 

media BHI secara aseptik dan diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37
°
C. 

d. Inokulasi ke media BAP 

Setelah inkubasi 24 jam, dibuat sediaan langsung dari media BHI, 

dilakukan pewarnaan gram. Pewarnaan gram bertujuan untuk mengamati 

morfologi dan mengetahui kemurnian sel bakteri Staphylococcus aureus. 

Pengecatan Gram adalah salah satu teknik pewarnaan yang sering 

digunakan. Preparat apusan bakteri dibuat dengan cara mencampurkan 

satu oshe biakan bakteri dari media NA dengan NaCl fisiologis yang telah 

diteteskan pada objek glass, kemudian dibuat apusan setipis mungkin, 

dikeringkan, dan difiksasi di atas pembakar spiritus. Preparat ditetesi 

pewarna pertama dengan karbol gentian violet selama 2 menit, warna 

dibuang, ditetesi lugol selama 1 menit, kemudian dilunturkan dengan 

alkohol 95% selama 1 menit dan alkohol dibuang. Preparat dicuci dengan 

aquadest dan diberi pewarna kedua dengan larutan fuschine selama 2 

menit, kemudian warna dibuang dan dibersihkan dengan aquadest, 

dikeringkan dan diamati morfologi sel, serta warnanya di bawah 
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mikroskop dengan perbesaran 100 kali. Bakteri dikelompokkan sebagai 

gram positif apabila selnya terwarnai keunguan dan dikelompokkan 

sebagai gram negatif apabila selnya terwarnai merah (Waluyo, 2010). 

Tahap selanjutnya dilakukan inokulasi dari media KPD ke media BAP 

dengan ohse bulat secara aseptis dengan cara aseptis, kemudian inkubasi 

pada suhu 37
°
C selama 24 jam. Setelah 24 jam inkubasi diamati 

petumbuhan koloni tersangka pada media BAP. Selanjutnya dibuat 

sediaan langsung, dilakukan kembali pengecatan Gram dan periksa 

dibawah mikroskop dengan menggunakan lensa objektif 100 kali dan beri 

minyak emersi. Interprestasi hasil : Gram (+) ungu, coccus bergerombol 

(Waluyo, 2010). 

e. Media BAP (Blood Agar Plate) 

Biakan bakteri Gram positif di media KPD pada media BAP 

dengan cara digores. Kemudian di inokulasi selama 24 jam pada suhu 

37
°C. Pada media BAP koloni bakteri Staphylococcus aureus akan terlihat 

berwarna kuning emas dan Staphylococcus jenis lainnya terlihat berwarna 

putih. 

f. Uji pigmentasi dan media MSA (Manitol Salt Agar) 

Koloni bakteri diinokulasikan media BAP ke media NA miring dan 

MSA menggunakan ohse lurus secara aseptis. Kemudian diinkubasi pada 

suhu 37
°
C selama 24 jam. Pengamatan pigmen koloni dari media NA 

miring dan peragian manitol dari media MSA. Bakteri Staphylococcus 

aeureus akan terdapat pigmen kuning emas pada koloni bakteri di media 
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NA miring. Media MSA berubah warna menjadi kuning (meragi manitol 

menjadi asam). Pada media MSA Staphylococcus aureus akan 

menunjukkan hasil positif yaitu media MSA berubah menjadi kuning. 

Setelah itu dibuat sediaan langsung dan lakukan pengecatan Gram dari NA 

miring. Periksa di bawah mikroskop dengan lensa objektif 100 kali dan 

beri minyak emersi. Interprestasi hasil : Gram (+) ungu, coccus 

bergerombol (Soedarto, 2015). 

g. Uji katalase 

Diambil 2-3 oshe NaCl 0,9% dan diletakkan di atas objek glass 

yang sudah steril, diambil 2-3 oshe koloni bakteri dari media BAP secara 

aseptis dan campurkan ke atas objek glass yang telah terdapat 2-3 oshe 

NaCl 0,9%, ditambahkan 1 tetes H2O2 3%, dan di amati perubahan yang 

terjadi dengan menggunakan latar belakang hitam. Interprestasi hasil (+) 

jika terdapat gelembung gas, dan (-) tidak terdapat gelembung gas (Jawetz 

et al., 2010). 

h. Uji koagulase 

Diambil 2-3 oshe NaCl 0,9 % dan letakkan di atas objek glass yang 

telah disterilkan, diambil 2-3 oshe koloni bakteri dari media NA miring 

menggunakan oshe lurus secara aseptis dan campurkan ke atas objek glass 

yang telah terdapat 2-3 oshe NaCl 0,9%. Ditambahkan 1 tetes plasma 

citrat, dicampur dan homogenkan, kemudian diamati perubahan yang 

terjadi. Interprestasi hasil : (+) terjadi aglutinasi, (-) tidak terjadi aglutinasi. 



35 
 

 
 

Pada tes Stapphylococcus aureus akan menunjukan hasil positif (Radji, 

2011). 

c. Pembuatan stok bakteri uji 

Memindahkan dan membiakkan koloni bakteri Staphylococcus aureus 

yang berasal dari hasil pemisahan bakteri apusan darah jerawat dengan cara 

digoreskan 1-2 oshe pada media agar miring yaitu media agar miring NA 

dalam tabung reaksi yang kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 

jam. 

d. Pembuatan suspensi bakteri 

Biakan bakteri diambil sebanyak 1-2 oshe pada media kultur yaitu 

Nutrien Agar kemudian disuspensikan pada NaCl 0,9%. Setelah itu suspensi 

bakteri dibandingkan kekeruhannya dengan menggunakan standar Mac 

Farland atau sebanding dengan jumlah bakteri 10
5 

(CFU)/mL. setelah 

diperoleh kekeruhan yang sama dengan standar Mac Farland, suspensi bakteri 

dituangkan pada media MHA sebanyak 1 ml secara pour plate. 

e. Persiapan sumuran 

Pembuatan sumuran dilakukan pada media MHA yang telah 

diinokulasikan bakteri Staphylococcus aureus. Pembuatan lubang pada media 

MHA menggunakan cork borer berdiameter 8mm dengan jarak masing-

masing lubang kurang lebih 26 mm. 

f. Uji antibakteri 

Sumuran yang telah dibuat diisi dengan masker gel peel off ekstrak 

etanol daun nangka menggunakan formula masker gel peel off yang optimum 
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yang didapatkan melalui metode Simplex Laticce Design. Kemudian 

dibandingkan aktivitas zona hambatnya dengan kontrol positif yaitu masker 

gel peel off “X”, setelah itu dilakukan inkubasi selama 24 jam pada suhu 37
°
C. 

Pada penelitian ini dilakukan replikasi sebanyak 3 kali dengan menggunakan 3 

cawan petri dimana masing-masing cawan petri berisi 3 sumuran yaitu kontrol 

positif, kontrol negatif dan sediaan masker gel peel off . 

g. Pengamatan zona hambat 

Pengamatan dilakukan dengan cara mengukur zona bening di sekitar 

daerah sumuran yang terbentuk dengan menggunakan jangka sorong dapat 

dihitung menggunakan rumus : 

 

Diameter zona hambat = 

 

 

Keterangan : 

DV : Diameter Vertikal 

DH : Diameter Horizontal 

DS : Diameter sumuran (6mm) (Toy et al., 2017). 

 

 

 

 

 

(DV-DS) + (DH-DS) 

2 
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F. Analisis Data 

Data pada penelitian ini diperoleh dari uji fisik masker gel peel off 

meliputi pengujian pH,  pengujian waktu mengering sediaan, pengujian viskositas, 

pengujian daya sebar dan daya lekat. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan software Design Expert dengan metode Simplex Lattice Design 

(Tiffany, 2017). Akan diperoleh hasil formula optimum yang baik jika nilai 

desirability berkisar 0-1, di mana jika semakin tinggi nilai desirability berarti 

formula optimum yang dihasilkan semakin mencapai respon yang dikehendaki 

(Saryanti et al., 2019), kemudian pada pengujian aktivitas antibakteri dari masker 

gel peel off ekstrak etanol daun nangka terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

dianalisis secara analisis statistik dengan uji independent t-test antara formula 

yang optimum yang akan dibandingkan terhadap kontrol positif yaitu masker gel 

peel off “X”. analisis statistik independent t-test digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya perbedaan antara kedua kelompok sampel yang tidak berhubungan.  

Analisis ini digunakan untuk mengetahui efektivitas pemberian sediaan 

masker gel peel off ekstrak etanol daun nangka terhadap zona hambat bakteri 

Staphylococcus aureus. 

1. Bila p< α (0,05) maka hasil bermakna atau signifikan, artinya terdapat 

hubungan bermakna antara variabel indepeden dan dependen, atau 

hipotesis penelitian diterima. Jika hasil yang didapatkan bermakna, 

maka dilanjutkan dengan uji post hoc LSD. 
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2. Bila p > α (0,05) maka hal ini berarti dua sampel yang diteliti tidak 

mendukung adanya perbedaan yang bermakna dan tidak ada pengaruh 

variabel independen terhadap dependen, atau hipotesis penelitian 

ditolak. 
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G. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Alur penelitian 
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Uji sifat fisik masker gel peel off  meliputi uji daya 
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Formula optimal 

Verifikasi formula optimum 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Formula optimum masker gel peel off ekstrak etanol daun nangka ditinjau 

dari parameter uji sifat fisik meliputi uji pH, viskositas, waktu mengering 

sediaan, daya sebar dan daya lekat diperoleh dengan proporsi PVA 12,79 

gram dan HPMC 3,20 gram. 

2. Sediaan masker gel peel off ekstrak etanol daun nangka dengan komposisi 

PVA dan HPMC yang paling optimum memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus dengan rata-rata diameter zona hambat 

9,6 mm serta memiliki perbedaan yang bermakna dengan kontrol positif. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengujian aktivitas 

antibakteri masker gel peel off ekstrak etanol daun nangka menggunakan 

jenis bakteri penyebab jerawat yang berbeda. 

2. Perlu dilakukan pengujian terhadap keelastisitasan serta ketahanan lipat 

dari sediaan masker gel peel off ekstrak etanol daun nangka. 
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